IDENTIFIKASI JENIS DAN DOMINANSI VEGETASI GULMA PADA KEBUN NANAS (Ananas comosus) DI KECAMATAN TAMBANG KABUPATEN KAMPAR by ANDRE
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Tanaman Nanas 
Nanas yang mempunyai nama latin (Ananas Comosus (L) Merr) 
mempunyai nama lain henas, kenas, honas (Batak), ganas, danas (Sunda), manas 
(Bali), pandang (Makasar). Buah nanas tergolong dalam famili Bromeliaceace 
yang bersifat tumbuh di tanah dengan menggunakan akarnya. Buah nanas 
biasanya tumbuh di perakaran yang terbatas, menyukai tanah yang banyak 
mengandung bahan organik dan mampu menyimpan air pada ketiak daunnya, 
sehingga dapat bertahan pada keadaan yang kering dalam waktu yang relatif lama 
dan tidak perlu terlalu sering disiram (Rukmana, 2000). 
Nanas merupakan tanaman herba yang dapat hidup dalam berbagai musim. 
Tanaman ini digolongkan dalam kelas monokotil yang bersifat tahunan yang 
mempunyai rangkaian bunga yang terdapat di ujung batang, tumbuhnya meluas 
dengan menggunakan tunas samping yang berkembang menjadi cabang-cabang 
vegetatif, pada cabang tersebut kelak dihasilkan buah. Buah nanas dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: Kingdom: Plantae (tumbuhan); Divisi: 
Spermatophyta (tumbuhan berbiji);  Kelas: Angiospermae (berbiji tertutup); Ordo: 
Farinosae (Bromeliales); Famili: Bromoliaceae; Genus: Ananas; Spesies: Ananas 
Comocus ( L ) Merr (Setiawan, 2002).  
Akar buah nanas dapat dibedakan menjadi akar tanah dan akar samping. 
Akar tumbuh dari batang kemudian masuk kedalam ruang antara batang dan daun. 
Bentuk akar menjadi pipih dan melingkar karena akar dalam keadaan terjepit. 
Munculnya daun nanas yang baru rata-rata satu dalam seminggu, pada mulanya 
tumbuhnya daun sangat lambat setelah beberapa lama menjadi cepat. Fase 
pertumbuhan daun nanas secara vegetatif, panjang daun terus meningkat sampai 
mencapai maksimum sejalan dengan bertambahnya umur tanaman. Daun nanas 
tidak bertangkai, tidak mempunyai tulang, panjang daun mencapai 90 cm 
tergantung pada varietasnya. Umumnya terletak sedikit agak ke atas dari bagian 
tengah batang, ujung daun memanjang dan runcing. Permukaan atas pada daun 
nanas berwarna hijau tua, merah tua bergaris atau kemerahan, tergantung pada 
varietasnya (Setiawan, 2002). 
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Batang buah nanas berbentuk pendek dan tertutup oleh daun-daun dan 
akarnya. Batang berbentuk panjang berkisar antara 20 - 30 cm. Batang bagian 
bawah berkisar antara 2 - 3,5 cm, dibagian atas antar 5,5 - 6,5 cm dan di bagian 
pucak mengecil. Batangnya beruas-ruas pendek dapat terlihat bila daun buah 
nanas dilepas. Panjang ruas bervariasi antara 1-10 mm, ruas yang lebih panjang 
terletak di bagian tengah (Rukmana, 2000). 
Buah nanas mempunyai rangkaian bunga majemuk pada ujung batangnya. 
Bunga akan membuka setiap hari dan jumlahnya antara 5 - 10 kuntum, 
pertumbuhan bunga dimulai dari bagian dasar menuju bagian atas dan memakan 
waktu antara 10 - 20 hari. Waktu dari tanam sampai berbentuk bunga sekitar 6-16 
bulan. Buah nanas merupakan buah majemuk yang terbentuk dari gabungan 100 - 
200 bunga, buah majemuk umumnya membentuk bulat panjang. Bekas putik 
bunga akan menjadi mata buah nanas seperti yang dikenal selama ini. Ukuran, 
bentuk, rasa, dan warna buah sangat beragam tergantung varietasnya. Buah dapat 
dipanen sekitar 5 - 6 bulan setelah berbunga, dibagian atas terdapat mahkota yang 
dapat digunakan untuk perbanyakan tanaman (Setiawan, 2002). 
 
2.2. Gulma 
Keberadaan gulma juga menjadi salah satu faktor yang bisa menurunkan 
hasil tanaman. Gulma ialah tumbuhan yang ada pada suatu areal tanaman yang 
mengganggu tanaman utama dan tidak dikehendaki keberadaannya. Kehadiran 
gulma di antara tanaman budidaya dapat menyebabkan persaingan dalam 
memperebutkan unsur hara, air, cahaya dan ruang tumbuh. Menurut Brown dan 
Brooks (2002), gulma menyerap hara dan air lebih cepat dibanding tanaman 
pokok. Tingkat persaingan antara tanaman dengan gulma bergantung pada curah 
hujan, varietas, kondisi tanah, kerapatan gulma, lamanya tanaman, pertumbuhan 
gulma, serta umur tanaman saat gulma mulai bersaing (Jatmiko et al., 2002 cit 
Soejitno et al., 2008). 
Gulma merupakan tumbuhan pengganggu yang tumbuh di tempat yang 
tidak dikehendaki oleh manusia, juga sebagai tumbuhan yang kehadirannya pada 
lahan pertanian dapat  menurunkan hasil tanaman produksi dan menyerangnya 
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secara perlahan tapi pasti melalui kompetisi terhadap air, unsur hara, cahaya dan 
ruang tumbuh (Soerjani et al. 1996). 
Menurut Wahyudi et al. (2008), gulma diklasifikasikan menurut siklus 
hidup ada dalam beberapa kelompok yakni: 
1. Berdasarkan daur hidup 
a. Gulma semusim atau gulma setahun (annual weed) 
Lama hidupnya kurang dari 1 tahun setelah itu mati, contohnya ciplukan 
(Physalis angulataL.), babandotan (Ageratum conyzoidesL.), dan bayam duri 
(Amaranthus spinosusL.). Menurut Sukman dan Yakup (2002), gulma semusim 
menyelesaikan siklus hidupnya dalam satu tahun atau satu musim. Ciri-ciri: 
pertumbuhan cepat, menghasilkan biji dalam jumlah yang banyak. Contoh: bayam 
duri, wedusan, jaruman, gendong anak, meniran, kentangan, dan genjoran. 
Beberapa spesies gulma ini mungkin secara alami berkembangbiak dengan biji, 
tetapi dapat sangat reproduktif dengan potongan batang, umbi, rizoma, stolon dan 
daun. Beberapa jenis gulma semusim dapat dilihat pada gambar berikut : 
 
Gambar 2.1 Ciplukan (Physalis angulata L.) 
Nama ilmiah: Physalis angulata L. Nama lokal: Morel berry (Inggris), 
Ciplukan (Indonesia). Klasifikasi tanaman, Kingdom: Plantae; Divisi: 
Spermatophyta; Subdivisi: Angiospermae; Kelas: Dicotyledonnae; Ordo: 




Gambar 2.2 Babandotan (Ageratum conyzoides L.) 
Nama ilmiah: Ageratum conyzoides L. Nama lokal: Bandotan (Melayu).  
Klasifikasi tanaman, Kingdom: Plantae; Divisi: Spermatophyta; Subdivisi: 
Angiospermae; Kelas: Dicotyledoneae; Bangsa: Asterales; Suku: Asteraceae; 
Marga: Ageratum; Spesies: Ageratum conyzoides L. 
 
Gambar 2.3 Bayam Duri (Amaranthus spinosus L.) 
Nama ilmiah: Amaranthus spinosus L. Nama lokal: Bayam duri 
(Indonesia), spiny amaranth (Inggris).  Klasifikasi tanaman, Kingdom: Plantae 
(Tumbuhan); Subkingdom: Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh); Super 
Divisi: Spermatophyta (Menghasilkan biji); Divisi: Magnoliophyta (Tumbuhan 
berbunga); Kelas: Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil); Sub Kelas: 
Hamamelidae; Ordo: Caryophyllales; Famili: Amaranthaceae (suku bayam 





Gambar 2.4 Purun Tikus (Eleocharis dulcis) 
Nama ilmiah: Eleocharis dulcis. Nama lokal: Bayam duri (Indonesia), 
spiny amaranth (Inggris).  Klasifikasi tanaman, Kingdom: Plantae (Tumbuhan); 
Divisi: Spermatophyta; Sub Divisi: Angiospermae; Kelas: Monokotil (berkeping 
satu); Ordo: Poales; Famili: Cyperaceae (suku bayam bayaman); Genus: 
Eleocharis; Spesies: Eleocharis dulcis. 
 
b. Gulma Dua Musim (Biannual Weeds) 
Hidupnya lebih dari 1 tahun namun tidak lebih dari 2 tahun, tahun pertama 
menghasilkan bentuk roset (periode roset), tahun kedua berbunga, menghasilkan 
biji dan akhirnya mati, jenis gulma ini sensitif terhadap herbisida, contohnya: 
Dandelion (Taraxacum spp.), Putri Malu (Mimosa pudica L.), Daun Sendok 
(Plantago sp). Menurut Sukman dan Yakup (2002), gulma ini melengkapi satu 
siklus hidupnya selama dua musim atau tahun. Perkecambahan dan pembentukan 
roset pada musim atau tahun pertama. Ciri-ciri gulma dua musiman secara umum 
dapat digambarkan secara berikut: selepas musim dingin, roset mengalami 
vernalisasi, berbunga, berbiji, dan mati pada musim atau tahun kedua. Secara 
umum dapat dikatakan bahwa pertumbuhan vegetatif gulma dua musiman terjadi 
pada musim atau tahun pertama dan pertumbuhan generatif pada tahun kedua. 
Dengan demikian, dalam satu siklus hidupnya membutuhkan waktu antara satu 





Gambar 2.5 Dandelion (Taraxacum spp.) 
Nama ilmiah: Taraxacum officinale F. H. Klasifikasi tanaman, Kingdom: 
Plantae (Tumbuhan); Subkingdom: Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh); 
Super Divisi: Spermatophyta (Menghasilkan biji); Divisi: Magnoliophyta 
(Tumbuhan berbunga); Kelas: Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil); Sub 
Kelas: Asteridae; Ordo: Asterales; Famili: Asteraceae  (Aster family); Genus: 




Gambar 2.6 Putri Malu (Mimosa pudica L.) 
Nama ilmiah: Mimosa pudica L.  Klasifikasi tanaman, Kingdom: Plantae 
(Tumbuhan); Subkingdom: Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh); Super 
Divisi: Spermatophyta (Menghasilkan biji); Divisi: Magnoliophyta (Tumbuhan 
berbunga); Kelas: Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil); Sub Kelas: Rosidae; 
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Ordo: Fabales; Famili: Fabaceae (suku polong-polongan); Genus: Mimosa; 
Spesies: Mimosa pudica Duchass & Walp. 
   
Gambar 2.7 Daun Sendok (Plantago sp.) 
Nama ilmiah: Plantago sp.  Klasifikasi tanaman, Kingdom: Plantae 
(Tumbuhan); Subkingdom: Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh); Super 
Divisi: Spermatophyta (Menghasilkan biji); Divisi: Magnoliophyta (Tumbuhan 
berbunga); Kelas: Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil); Sub Kelas: Asteridae; 
Ordo: Plantaginales; Famili: Plantaginaceae (suku polong-polongan); Genus: 
Plantago. 
 
c. Gulma Tahunan (perennial weeds) 
Hidupnya lebih dari 2 tahun bisa tidak terbatas/bertahun-tahun, 
berkembangbiak dengan biji secara vegetatif, pada kondisi kekurangan air atau 
dimusim kemarau pura-pura mati karena bagian diatas tanah mengering, begitu 
ada air akan bersemi kembali, contoh: Cynodon dactylon, Cyperus rotundus, 
Imperata cylindrical. Menurut Sembodo (2010), gulma yang menghasilkan organ 
vegetatif secara terus menerus sehingga memungkinkan hidup lebih dari dua 
musim atau dua tahun disebut gulma musiman atau gulma tahunan. Gulma ini 
memiliki organ perkembangkbiakan ganda yaitu secara generatif dengan biji dan 
secara vegetatif dengan rimpang, umbi, daun, atau stolon. Umumnya termasuk 
gulma musiman. Contoh: kremah (Alternanthera sessilis), kirinyuh (Chromolaena 
odorota), teki (Cyperus rotundus), rumput pait (Axonopus dactylon), alang-alang 
(Imperata cylindrica), dan kalamenta (Leersia hexandra). Beberapa gulma 




Gambar 2.8 Rumput Grinting (Cynodon dactylon L) 
Nama ilmiah: Cynodon dactylon.  Klasifikasi tanaman, Kingdom: Plantae 
(Tumbuhan); Subkingdom: Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh); Super 
Divisi: Spermatophyta (Menghasilkan biji); Divisi: Magnoliophyta (Tumbuhan 
berbunga); Kelas: Liliopsida (berkeping satu / monokotil); Sub Kelas: 
Commelinidae; Ordo: Poales; Famili: Poaceae (suku rumput-rumputan); Genus: 
Cynodon; Spesies: Cynodon dactylon (L.) Pers. 
 
 
Gambar 2.9 Teki (Cyperus rotundus) 
Nama ilmiah: Cyperus rotundus.  Klasifikasi tanaman, Kingdom: Plantae 
(Tumbuhan); Divisi: Spermatophyta (Menghasilkan biji); Subdivisi: 
Angiospermae; Kelas: Dicotyledoneae; Ordo: Cyperales; Famili: Cyperaceae; 




Gambar 2.10 Alang-alang (Imperata cylindrica) 
Nama ilmiah: Imperata cylindrica.  Klasifikasi tanaman, Kingdom: 
Plantae (Tumbuhan); Divisi: Spermatophyta (Menghasilkan biji); Subdivisi: 
Angiospermae; Kelas: Monocotyledoneae; Ordo: Graminales; Famili: Gramineae; 
Genus: Imperata; Spesies: Imperata cylindrica (L). 
 
2. Berdasarkan morfologi 
a. Kelompok rumput (grasses) 
Memiliki ciri berdaun pita, contohnya alang-alang (Imperata cylindrica 
(L.) Beauv.), pahitan (Paspalum conjugatum Berg.), grinting (Cynodon dactylon 
(L.) Pers.). Menurut Sukman dan Yakup (2002) kelompok gulma ini ditandai 
dengan ciri-ciri sebagai berikut: tulang daun sejajar dengan tulang tulang daun 
utama, berbentuk pita, dan terletak berselang-seling pada ruas batang. Batang 
berbentuk silindris, beruas dan berongga. Contoh: alang-alang, rumput pait, 
grintingan, belulangan, genjoran, tuton, rumput sarang buaya, jambe-jambean, 
rumput merak. 
Gulma ini mempunya daun  warna hijau, sejajar dengan tulang daun 
utama, bentuk pita terletak berselang seling pada ruas batang,  panjang 12-80 cm, 
lebar 2-5 cm, helaian daun tipis tegar, ujung meruncing, tepi rata, tulangan sejajar, 
permukaan atas halus, permukaan bawahkasap.Bunga  majemuk, bentuk bulir, 
bertangkai panjang, setiap bulir berekor puluhan helai rambut putih sepanjang 8-
14 mm, mudah diterbangkan angin. Buah bentuk biji jorong, panjang ± 1 mm, 
berwarna cokelat tua.Perbanyakan vegetatif (akar rimpang) (Moenandir, 1993). 




Gambar 2.11 Rumput Merak (Themeda arguens) 
Nama ilmiah: Themeda arguens.  Klasifikasi tanaman, Kingdom: Plantae 
(Tumbuhan); Divisi: Magnoliophyta; Kelas: Liliopsida; Sub Kelas: 
Commelinidae; Ordo: Poales; Famili: Poaceae; Genus: Themeda; Spesies: 
Themeda arguens. 
 
Gambar 2.12 Rumput sarang buaya (Ottochloa nodosa) 
Nama ilmiah: Ottochloa nodosa. Nama lokal; rumput sarang buaya, 
(Indonesia). Klasifikasi tanaman, Kingdom: Plantae (Tumbuhan); Subkingdom: 
Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh); Super Divisi: Spermatophyta 
(Menghasilkan biji); Divisi: Magnoliophyta; Kelas: Liliopsida (berkeping satu / 
monokotil); Sub Kelas: Commelinidae; Ordo: Poales; Famili: Poaceae; Genus: 




Gambar 2.13 Rumput Pait (Paspalum conjugatum Berg) 
Nama ilmiah: Paspalum conjugatum Berg. Nama lokal; jukut pahit, 
papaitan (Indonesia), hilograss (Inggris). Klasifikasi tanaman, Kingdom: Plantae 
(Tumbuhan); Subkingdom: Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh); Super 
Divisi: Spermatophyta (Menghasilkan biji); Divisi: Magnoliophyta; Kelas: 
Liliopsida (berkeping satu / monokotil); Sub Kelas: Commelinidae; Ordo: Poales; 
Famili: Poaceae; Genus: Paspalum; Spesies: Paspalum conjugatum Berg. 
 
 
Gambar 2.14 Rumput Empritan (Kyllinga monocephala Rottb) 
Nama ilmiah: Kyllinga monocephala Rottb. Klasifikasi tanaman, 
Kingdom: Plantae (Tumbuhan); Divisi: Spermatophyta; Subdivisi: Angiospermae; 
Kelas: Dicotyledoneae; Ordo: Cyperales; Famili: Cyperaceae; Genus: Kyllinga;  






Gambar 2.15 Rumput Buak (Asystasia intrusa) 
Nama ilmiah: Kyllinga monocephala Rottb. Klasifikasi tanaman, 
Kingdom: Plantae (Tumbuhan); Divisi: Spermatophyta; Subdivisi: Angiospermae; 
Kelas: Dicotyledoneae; Ordo: Acanthales; Famili: Acanthaceae; Genus: 
Asystasia; Species: Asystasia intrusa. 
 
b. Kelompok teki (sedges) 
Contohnya rumput teki (Cyperus rotundus L.), rumput teki udelan 
(Cyperus kyllingia Endl). Menurut Sukman dan Yakup (2002), gulma golongan 
ini memiliki ciri-ciri letak daun berjajal pada pangkal batang, bentuk daun seperti 
pita, tangkai bunga tidak beruas dan berbentuk silindris, segi empat, atau 
segitiga.segi empat atau segi tiga. Contoh: wudelan, teki, kerisan, menderong, 
jebungan, tumbaran, bawangan. Pada gulma ini memproduksi biji tidak terlalu 
banyak, tetapi dapat tumbuh dengan cepat melalui umbi atau rhizome. Beberapa 
spesies gulma kelompok teki dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 2.16 Kerisan (Chrysanthemum sp.) 
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Nama ilmiah: Chrysanthemum sp. Klasifikasi tanaman, Kingdom: Plantae 
(Tumbuhan); Divisi: Spermatophyta (tumbuhan berbiji); Sub-divisi: 
Angiospermae (berbiji tertutup); Kelas: Dycotiledonae (biji berkeping dua);Ordo: 
Asterales (compositae); Famili: Asteraceae; Genus: Chrysanthemum. 
 
Gambar 2.17 Menderong (Cyperus spp.) 
Nama ilmiah: Cyperus spp. Klasifikasi tanaman, Kingdom: Plantae 
(Tumbuhan); Divisi: Spermatophyta (tumbuhan berbiji); Sub-divisi: 
Angiospermae (berbiji tertutup); Kelas: Dycotiledonae (biji berkeping dua);Ordo: 
Asterales (compositae); Famili: cyperaceae; Genus: Cyperus spp. 
 
c. Kelompok gulma berdaun lebar (broad-leaved weeds) 
Umumnya dicirikan tumbuhan berkeping dua dan tidak berdaun pita, 
contohnya sambung rambat (Micania micrantha), wedusan (Ageratum conyzoides 
L.), nocan (Alternanthera brasiliana L.). Menurut Sukman dan Yakup (2002), 
gulma yang termasuk golongan ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut: bentuk daun 
lonjong, bulat, menjari, atau berbentuk hati. Akar yang dimiliki umumnya berupa 
akar tunjang. Beberapa gulma yang termasuk dalam jenis paku-pakuan memiliki 
perakaran serabut. Batang umumnya bercabang, berkayu atau sukulen. Bunga 
gulma golongan ini ada yang majemuk dan ada yang tunggal. Contoh: seduduk, 
rumput setawar, kentangan, brambangan, aur-aur, jarakan, putri malu, daun 
sikejut, pulutan, pakis kawat paku payung, pakis kurung. 
Sedangkan menurut Sembodo (2010), gulma ini memiliki ciri-ciri: akar 
dari tumbuhan ini mempunyai akar tunggang. Batangnya berbentuk bulat 
bercabang, tumbuh tegak, mencapai ketinggian 60 - 120 cm. Berbulu pada buku-
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bukunya. Pada daun berbentuk lonjong, bulat, menjari, atau berbentuk hati. 
Dimana pada bagian tepinya bergerigi dan berbulu. Daun bertangkai cukup 
panjang. Duduk daun bawah berhadapan, sedangkan bagian bertangkai pendek. 
bunga pada tanaman ini berkelompok seperti cawan, warna biru muda, putih dan 
violet, mahkota bergantung sempit seperti lonceng terbalik berbentuk lima.buah 
yang terdapat pada tanaman ini berwarna putih, keras, bergerigi lima, runcing dan 
rambut sisik ada lima.Perbanyakan tanaman ini secara generatif dengan biji dan 
akar. Beberapa spesies gulma kelompok berdaun lebar dapat dilihat pada gambar 
berikut berikut : 
 
Gambar 2.18 Seduduk (Melastoma malabathricum) 
Nama ilmiah: Melastoma malabathricum. Klasifikasi tanaman, Kingdom: 
Plantae (Tumbuhan); Divisi: Magnoliophyta; Kelas: Manoliopsida;Ordo: 
Myrtales; Famili: Melastomataceae; Genus: Clidemia; Spesies: Melastoma 
malabathricum. 
 
Gambar 2.19 Putri Malu (Mimosa pudica) 
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Nama ilmiah: Mimosa pudica. Klasifikasi tanaman, Kingdom: Plantae 
(Tumbuhan); Divisi: Magnoliophyta; Kelas: Manoliopsida; Ordo: Fabales; Famili: 
Fabaceae; Genus: Mimosa; Spesies: Mimosa pudica. 
 
 
Gambar 2.20 Paku gajah (Angiopteris avecta) 
Nama ilmiah: Angiopteris avecta. Klasifikasi tanaman, Kingdom: Plantae 
(Tumbuhan); Divisi: Pteridophyta; Kelas: Marattiopsida; Ordo: Marattiales; 
Famili: Marattiaceae; Genus: Angiopteris; Spesies: Angiopteris avecta. 
 
3. Berdasarkan habitat 
a. Gulma air (aquatic weeds) 
Menurut Sembodo (2010), gulma air adalah gulma yang memiliki sifat 
sebagian atau seluruh siklus hidupnya berada di air. Habitat air dapat berupa rawa, 
kolam, bendungan, ataupun sawah. Contoh gulma air adalah enceng gondok 
(Eichornia crassipes), kiambang (Salvinia molesta), azola (Azolla pinata), keladi 
air (Sagitaria pigmaea), genjer (Limnocharis flava), mata yuyu (Lindernia 
procumbens), Vandelia angustifolia, Rotala indica, Dopatriumjunceum, dan 
Gratiola japonica. 
Secara umum ciri-ciri gulma air adalah memiliki sebagian atau seluruh 
siklus hidupnya berada di air. Habitat air dapat berupa rawa, kolam, bendungan, 
sawah. Contoh: eceng gondok, kiambang atau suket janji, azola, keladi air, genjer, 




Gambar 2.21 Enceng Gondok (Eichornia crassipes Mart.) 
Nama ilmiah: Eichornia crassipes. Klasifikasi tanaman, Kingdom: 
Plantae (Tumbuhan); Subkingdom: Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh); 
Super Divisi: Spermatophyta (Menghasilkan biji); Divisi: Magnoliophyta 
(Tumbuhan berbunga); Kelas: Liliopsida (berkeping satu / monokotil); Sub Kelas: 
Alismatidae; Ordo: Alismatales; Famili: Butomaceae; Genus: Eichornia; Spesies: 
Eichornia crassipes (Mart.) Solms. 
 
 
Gambar 2.22 Kiambang (Salvinia molesta) 
Nama ilmiah: Salvinia molesta. Klasifikasi tanaman, Kingdom: Plantae 
(Tumbuhan); Subkingdom: Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh); Divisi: 
Pteridophyta (paku-pakuan); Kelas: Pteridopsida; Ordo: Salviniales; Famili: 




Gambar 2.23 Azolla (Azolla pinata) 
Nama ilmiah: Azolla pinata. Klasifikasi tanaman, Kingdom: Plantae 
(Tumbuhan); Subkingdom: Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh); Divisi: 
Pteridophyta (paku-pakuan); Kelas: Pteridopsida; Ordo: Salviniales; 
Famili: Azollaceae; Genus: Azolla; Spesies: Azolla pinnata R. Br. 
 
Gambar 2.24 Genjer (Limnocharis flava) 
Nama ilmiah: Limnocharis flava (L.). Klasifikasi tanaman, Kingdom: 
Plantae (Tumbuhan); Subkingdom: Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh); 
Super Divisi: Spermatophyta (Menghasilkan biji); Divisi: Magnoliophyta 
(Tumbuhan berbunga); Kelas: Liliopsida (berkeping satu / monokotil); Sub Kelas: 
Alismatidae; Ordo: Alismatales; Famili: Limnocharitaceae; Genus: Limnocharis; 
Spesies: Limnocharis flava (L.) Buch. 
 
b. Gulma darat (terrestial weeds) 
Secara umum ciri-ciri gulma darat adalah memiliki seluruh siklus 
hidupnya berlangsung di daratan. Contoh: alang-alang, kentangan, kucingan, paku 
kawat. Gulma ini termasuk dalam jenis gulma tekian, paku kawat. Gulma yang 
termasuk golongan ini memiliki ciri utama yaitu letak daun berjejal pada pangkal 
batang, bentuk daun seperti pita, tangkai bunga tidak beruas dan berbentuk 
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silindris, segi empat atau segi tiga. Perbanyakan gulma ini adalah melalui umbi. 
Beberapa spesies gulma darat dapat dilihat pada gambar berikut : 
 
Gambar 2.25 Cacalincingan (Oxalis corniculata L.) 
Nama ilmiah: Oxalis corniculata L. Klasifikasi tanaman, Kingdom: 
Plantae (Tumbuhan); Divisi: Spermatophyta; Kelas: Monocotyledonae; Ordo: 
Poales; Famili: Oxalidaceae; Genus: Oxalis; Spesies: Oxalis corniculata (L.).  
 
Gambar 2.26 Kirinyuh (Eupatorium odoratum L.) 
Kingdom: Plantae (Tumbuhan);     Super Divisi: Spermatophyta 
(Menghasilkan biji); Divisi: Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga); Kelas: 
Magnoliopsida (berkeping dua/dikotil); Sub Kelas: Asteridae; Ordo: Asterales; 
Famili: Asteraceae; Genus: Eupatorium; Spesies: Eupatorium odoratum L. 
 
c. Gulma menumpang pada tumbuhan lain 
Gulma golongan ini bersifat epifit atau parasit dengan cara tumbuh dan 
menempel pada tumbuhan atau tanaman lain. Contoh gulma dalam golongan ini 
aerial weed ini adalah tali putri (Cuscuta sp), duduwitan (Desmodiumsp), benalu 
dan sebagainya. Secara umum ciri-ciri gulma ini hidup secara epifit atau parasit 
dengan cara tumbuh atau menempel pada tumbuhan lain. Contoh: tali putri, 
benalu (Sukman dan Yakup, 2002). Beberapa spesies gulma menumpang pada 





Gambar 2.27 Tali Putri (Cuscuta sp) 
Kingdom: Plantae (Tumbuhan); Divisi: Angiospermae; Kelas: Eudikotil; 
Sub Kelas: Asterids; Ordo: Solanales; Famili: Convolvulaceae; Genus: Cuscuta. 
 
Gambar 2.28 Duduitan (Desmodium sp) 
Kingdom: Plantae (Tumbuhan); Divisi: Angiospermae; Kelas: Eudikotil; 
Sub Kelas: Rosidae; Ordo: Fabales; Famili: Fabaceae; Upfamili: Faboideae; 
Genus: Desmodium. 
 
